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Abstrak. Masyarakat di desa Alue Bu/Alue Lhok sebelumnya tidak memiliki pengetahuan tentang cara
memanfaatkan bahan lokal dari daerah sekitar untuk membuat produk yang bernilai jual. Fokus utama dari
kegiatan ini adalah pada pemanfaatan tanaman sereh dan arang aktif yang akan dijadikan bahan baku
pembuatan sabun cair pencuci piring. Kegiatan ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang cara-
cara memproses dan menggunakan bahan-bahan tersebut dengan teknologi yang ada agar dapat diubah
menjadi produk kebersihan yang bermanfaat. Metode kegiatan ini meliputi beberapa komponen. Tahapan
metode pertama adalah melakukan dialog dengan perangkat desa dan survei daerah sekitar desa untuk
menganalisis masalah yang dihadapi oleh masyarakat desa. Kemudian dilakukan komponen metode
workshop berupa pelatihan praktik bersama pembuatan sabun cair pencuci piring. Pada kegiatan terakhir
yang berupa monitoring terhadap masyarakat mitra dalam proses pembuatan secara mandiri dan pengemasan
sabun cair. Sebagai hasil dari pelaksanaan kegiatan ini, kami telah berhasil mengembangkan sebuah produk
baru yang berupa cairan pembersih yang terbuat dari kombinasi bahan-bahan alami, yaitu tanaman sereh dan
arang aktif. Sabun cair ini telah dirancang khusus untuk digunakan dalam aktivitas sehari-hari, terutama
dalam mencuci peralatan rumah tangga. Permasalahan masyarakat di desa mitra telah berhasil diselesaikan
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM). Selain dapat digunakan secara mandiri dirumah,
diharapkan produk ini dapat dipasarkan oleh masyarakat sehingga dapat memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan taraf ekonomi masyarakat setempat, melalui penciptaan peluang usaha baru dan
pengembangan industri lokal.

Kata Kunci: Alue Bu/Alue Lhok; arang aktif; sabun cuci piring; sereh.

Abstract The community in Alue Bu/Alue Lhok village previously had no knowledge of how to utilize local
materials from the surrounding area to make products with sales value. The main focus of this activity is on
the utilization of lemongrass plants and activated charcoal which will be used as raw materials for making
liquid dishwashing soap. This activity aims to educate the community on how to process and use these
materials with existing technology so that they can be turned into useful cleaning products. The method of
this activity includes several components. The first method stage is to conduct a dialogue with village
officials and survey the area around the village to analyze the problems faced by the village community.
Then the workshop activity component is carried out in the form of joint practical training in making liquid
dishwashing soap. The last activity component is in the form of monitoring the partner community in the
process of making and packaging liquid soap independently. As a result of the implementation of this
activity, we have succeeded in developing a new product in the form of a cleaning fluid made from a
combination of natural ingredients, namely lemongrass plants and activated charcoal. This liquid soap has
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been specially designed for use in daily activities, especially in washing household appliances. The problems
of the community in the partner village have been successfully resolved through community service
activities (PKM). In addition to being used independently at home, it is hoped that this product can be
marketed by the community so that it can provide a positive contribution to improving the economic level of
the local community, through the creation of new business opportunities and the development of local
industries.

Keywords: Alue Bu/Alue Lhok; active charcoal; dish soap; sereh.
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1. PENDAHULUAN

Desa Alue Bu/Alue Lhok merupakan salah satu desa di kecamatan Peureulak Timur,
dengan luas 5 Km? yang dihuni oleh 120 kepala keluarga. Desa Alue Bu/Alue Lhok terbagi dalam
2 dusun yaitu, Dusun Meunasah, dan Dusun Paya Kalbi. Mata pencaharian masyarakat di desa ini
mayoritasnya adalah petani, petani tambak dan nelayan. Namun masyarakat di desa ini tingkat
produktifnya masih sangat kurang. Di Alue Bu/Alue Lhok terdapat masyarakat non-produktif
terutama kaum perempuan dimana rata-rata adalah para ibu rumah tangga. Selain mengurusi
rumah tangga ibu-ibu tidak memiliki penghasilan tambahan, sehingga tingkat masyarakat non-
produktif di desa Alue Bu/Alue Lhok masih tinggi. Di sekitaran daerah ini banyak terdapat
tanaman sereh yang tumbuh secara liar baik di jalanan atau di halaman rumah warga. Tanaman
sereh merupakan semacam rumput, berumpun banyak, dan mengumpul menjadi gerombol yang
besar, dan biasanya mempunyai tinggi berkisar antara 40-70 cm (Bahar & Indrayatie, 2020).
Tanaman sereh memiliki struktur berupa akar, daun yang berwarna hijau muda, batang pohon
tidak bertekstur berkayu namun padat. Akar tanaman sereh dimanfaatkan untuk obat dan batang
tanaman sereh paling banyak dimanfaatkan sebagai bumbu dapur dan aroma pada minuman
hangat seperti bandrek, serbat, dan bajigur (Badai et al., 2018; Ermawati et al., 2024; Hendrawati
etal., 2021; Purnavita, 2021; Rahayu et al., 2024)

Selain pemanfaatan sereh seperti dijelaskan sebelumnya masyarakat masih belum
teredukasi untuk memanfaatkan tanaman sereh sebagai bahan yang bernilai lebih ekonomis. Dari
hasil penelitian fitokimia diketahui bahwa ekstrak sereh mengandung komponen seperti flavonoid,
tannin, saponin, dan alkaloid (Balfas & Rahmawati, 2022; Evama & Sylvia, 2021; Mayasari,
2019) yang mengindentifikasikan bahwa sereh dapat menjadi antimikroba alami(Akbari et al.,
2019; Rita et al., 2018). Selain tanaman sereh, terdapat pula bahan sehari-hari yang kita gunakan
yang memiliki sifat anti mikroba alami, yaitu arang aktif yang umumnya dikenal dengan active
charcoal. Arang aktif secara luas telah digunakan dibeberapa produk kesehatan dan kosmetik
seperti pasta gigi, sabun, masker dan lainnya (Noena et al., 2024; Purlilaiceu et al., 2024). Arang
aktif atau activated charcoal selain sebagai anti mikroba alami juga memiliki sifat adsorpsi karena
dapat menarik minyak, dan mengangkat kotoran, serta zat berbahaya lainnya pada permukaan
(Indah & Saumi, 2023; Lestari et al., 2020; Nurlian et al., 2022). Apabila kedua bahan
antimikroba dan adsorpsi ini digabungakan tentunya akan menghasilkan suatu produk pembersih
yang sangat baik. Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi, sabun cuci piring dapat
dikembangkan dengan tambahan ekstrak arang aktif dan sereh sehingga dapat meningkatkan
penyerapan lemak pada piring, efek antimikroba alami dan memberikan aroma yang lebih wangi
(Indriani et al., 2023; Lestari et al., 2020). Untuk mengatasi masyarakat non-produktif di desa
Alue Bu/Alue Lhok, perlu dilakukan edukasi dan inovasi penerapan teknologi dalam pengelohan
pemanfaatan bahan lokal untuk dijadikan suatu produk yang berguna dan mendapat nilai tambah
secara ekonomi, sehingga dapat membantu masyarakat untuk meningkatakan taraf hidupnya.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, tim pengabdi Fakultas Teknik
Universitas Samudra terdorong untuk melakukan penerapan teknologi untuk mengedukasi
masyarakat desa Alue Bu/Alue Lhok perihal aplikasi arang aktif dan ekstrak sereh pada sabun
cuci piring dan serta akan melaksanakan workshop pelatihan pembuatan sabun cuci piring
berbahan arang aktif dan sereh. Dengan hasil setelah dilaksanakan workshop ini, wawasan warga
akan terbuka dan menambah keterampilan masyarakat dalam hal upaya pengolahan bahan lokal
rumah tangga menjadi produk yang bernilai jual.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat di desa Alue Bu/Alue Lhok ini bertujuan untuk menangani
masalah masyarakat yang tidak produktif. Aktivitas ini dilakukan melalui berbagai komponen
kegiatan, seperti yang ditunjukkan pada gambar 1. Pada gambar 1 terlihat pembagian tugas untuk
setiap tim, baik tim pengabdi maupun tim mitra yang merupakan masyarakat desa Alu Bu/Alue
Lhok.

Komponen Peran Tim
Kegiatan Mitra
S L 4
Persiapan Penerapan 1 Bosialisasi dan SQosialisasi rencana
telznologl dan Edukasi edukasi tentang arang seneranan teknologi
bagi masyaralkat alztif dan tanarman I aps =
Tentang manfaat dart sereh
arang aletif dan tanaman 2. Persiapan Pengadaan o ]
sereh. teknologi vang akan Menyiapkan sarana
diterapkan (telnik non teknologi
I ekstralzsi sereh)
Warkshap - Melatih dan : Menyiapkan sumber daya
Penerapan teknologi -_— rnemberikan teknik =Y e 1:1a11115ia )
dan Edukasi bagi " | pengolahan arang aktif
waral = dan el strak sereh : :
masyarak at sebagai bahan baku ' | Praktik bersama dan tanya jawab
l sabun cuci piring —7
L Pendampingan -_— Praktik mandin
Monitoring dan - P —y

Evaluasi

Pemakaian atau
pemasaran produk

Gambar 1. Pendistribusian penyelesaian komponen kegiatan pengabdian anatara tim pengabdi dan tim
mitra

Pelaksanaan pengabdian dilakukan secara kolaboratif antara tim pengabdi dan tim mitra
masyarakat, di mana masing-masing tim memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan bagian
kegiatan yang ditetapkan guna mencapai tujuan pengabdian tersebut.

Alat dan Bahan
Dalam kegiatan pengabdian ini digunakan beberapa peralatan yang antara lain drum,

baskom, batang pengaduk, mesin bor yang digunakan sebagai alat pengaduk, corong. Bahan yang
digunakan sereh dapur, arang aktif, texapon, benzalkonium klorida (BKC), gliserin,
ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA) 2Natrium, pewarna dan air.
Tata Cara Pembuatan Sabun Cair Pencuci Piring

Tahapan dalam pembuatan sabun cair cuci piring ekstrak sereh dapat dijabarkan sebagai
berikut:
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Siapkan air yang bersih dan jernih sebanyak 10 liter untuk dilakukan perebusan sereh.
Siapkan 2 wadah drum dan baskom. Tuangkan air ekstrak sereh yang bersih dan jernih ke
dalam drum dan dalam baskom.

e Tuangkan texapon yang berbentuk jelly berwarna putih jernih ke dalam drum yang berisi
air dan larutkan NaCl dalam baskom (tidak terlalu bermasalah apabila NaCl tidak larut
sempurna). Aduk perlahan dan merata menggunakan batang pengaduk hingga texapon
larut sempurna.

e Setelah texapon larut dalam air, tuangkan BKC dan gliserin. Kemudian aduk selama 5
menit.

e Selanjutnya tambahkan citrun, EDTA 2Na, dan arang aktif, sedikit demi sedikit ke dalam
drum tersebut dan aduk selama 10 menit.

e Langkah selanjutnya tuangkan pewarna, aduk hingga warna tercampur merata di dalam
drum.

e Tambahkan air bersih ke dalam larutan di dalam drum. Lalu masukkan larutan NaCl yang
telah dipersiapkan tadi, kemudian aduk hingga larut.

e Tambahkan serbuk arang aktif ke drum, sambil diaduk terus, hingga lama kelamaan
campuran bahan pembuat sabun berubah mengental.

e Setelah mengental, diamkan larutan selama 36 jam untuk menghilangkan busa yang
timbul dalam larutan tersebut. Setelah 36 jam dan busa telah mengendap, larutan sabun
cair cuci piringdapat dituangkan ke dalam botol dengan menggunakan corong.

e Cairan pencuci piring siap untuk dipakai atau dipasarkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen Kegiatan Edukasi

Kegiatan edukasi dilaksanakan dalam dua langkah, pertama edukasi dilakukan dengan
dialog bersama perangkat desa Alue Bu/Alue Lhok, untuk mengetahui masalah yang dihadapi oleh
masyarakat non produktif di desa tersebut. Dari uraian yang telah disampaikan oleh perangkat
desa, serta survei di sekitaran desa, diketahui permasalahan yang terjadi yaitu masyarakat yang
kurang produktif dan belum memiliki ilmu dan pengetahuan dalam memanfaatkan berbagai bahan
lokal untuk dikembangkan menjadi produk yang bernilai jual. Langkah kedua dilaksanakannya
sosialisasi dengan masyarakat desa tentang pemanfaatan bahan sekitar rumah tangga berupa
tanaman sereh dan arang aktif yang memiliki anti mikroba alami dapat diaplikasikan menjadi
sabun cair pencuci piring.
Komponen Kegiatan Workshop

Komponen kegiatan workshop bersama masyarakat mitra telah terlaksana di Aula Kantor
Desa Alue Bu/Alue Lhok, dalam kegiatan ini dihadiri oleh 30 orang ibu-ibu masyarakat desa serta
dibantu oleh mahasiswa Universitas Samudra. Komponen kegiatan ini dimulai melalui
penyampaian kembali tentang manfaat lain dari tanaman sereh dan arang aktif menjadi bahan baku
yang dapat diaplikasikan dalam produk kebersihan. Kedua bahan ini dapat dijadikan bahan baku
sabun cair cuci piring yang memiliki sifat anti bakteri alami serta aroma terapi yang menenangkan.

Langkah selanjutnya pada komponen kegiatan ini adalah penjelasan berikutnya yaitu para
masyarakat mitra diperkenalkan terhadap alat dan bahan pembuatan sabun cair pencuci piring.
Dalam pelatihan pembuatan sabun padatan multiguna ini, bahan dasar yang digunakan adalah
texapone, NaCl, BKC, gliserin, tanaman sereh, arang aktif dan pewarna sabun. Peralatan yang
digunakan sangat sederhana, semua merupakan alat-alat rumah tangga yang sehari-hari digunakan
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di rumah, serta bahan seperti yang ditunjukan pada gambar 2 dapat diperoleh pada toko-toko kimia
terdekat.

Gé'ar 2. Alat dan bahan pembuatan sébun badatan multiguna

Tahapan berikutnya pada komponen kegiatan workshop adalah melakukan praktik
pembuatan sabun cair cuci tangan secara langsung bersama masyarakat desa seperti terlihat pada
gambar 3. Aktivitas ini dimulai dengan pembagian modul prosedur pembuatan sabun, dalam hal
ini tim pengabdi dibantu oleh mahasiswa untuk membagikan modul kepada seluruh peserta,
sehingga seluruh peserta kegiatan dapat memahami setiap langkah dalam proses pembuatan sabun
dengan cara yang lebih jelas dan terperinci.

&
4

ring bersama masyarakat Alue Bu/Alue Lhok

Gambar 3. Proses W(;I’kSp pmbuatan sabun cair cuci pi

Berdasarkan hasil dari kegiatan survei serta workshop pembuatan sabun cair pencuci piring,
tampak dengan jelas bahwa masyarakat desa Alue Bu/Alue Lhok menunjukkan semangat yang
sangat tinggi dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan tersebut. Semangat mereka untuk
belajar dan memahami materi sangat jelas terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan
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kepada tim pengabdi. Selain itu, masyarakat juga berdiskusi yang mendalam dan panjang selama
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui pesan singkat di media sosial. Ibu-ibu desa mitra
juga menunjukkan betapa seriusnya mereka dalam mengikuti dan memanfaatkan pelatihan ini.
Wawasan masyarakat semakin terbuka, dan minat mereka terhadap topik ini menjadi sangat jelas
dari interaksi yang aktif dan berkelanjutan.

ONVERSITAS SAMUDEA TAlU
PENGABDIAN KEPA
PEMBERDAYAAN WASYARAK) &
WASYAR ¥
ELALUY KEr ERAA P A o oo
,‘w&ﬁ‘mﬂﬁgg‘ MICROBA A
 EAPONGALLE e

Gambar 4. Proses serah terima alat, bahan, dan modul pembuatan sabun cair cuci piring

Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan, tim pengabdi melakukan
penyerahan secara simbolis seperangkat alat, bahan, dan modul yang diperlukan untuk pembuatan
sabun cair cuci piring berbahan baku sereh dan arang aktif. Penyerahan ini dilakukan kepada
kepala desa Alue Bu/Alue Lhok, dan hal tersebut dapat dilihat pada gambar 4 di atas. Dalam
penyerahan ini, tim pengabdi berharap agar masyarakat desa dapat menggunakan alat, bahan, dan
modul yang diberikan untuk memproduksi sabun cair secara mandiri. Dengan demikian, mereka
tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka sendiri, tetapi juga berpotensi
memanfaatkan keterampilan ini untuk tujuan lain yang lebih luas, meningkatkan kemandirian dan
keberdayaan ekonomi komunitas mereka.

T —’

Gambar 5. Produk sabun cair cuci piring dari sereh dan arang aktif yang dihasilkan dalam pelatihan

Produk yang dihasilkan adalah sabun berbentuk cair yang digunakan untuk mencuci
berbagai peralatan rumah tangga. Produk sabun sebagaimana terlihat pada gambar 5, diproduksi
dari bahan lokal berupa sereh dan arang aktif dan dirancang untuk dapat digunakan langsung di
rumah tangga, sehingga memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengaplikasikannya.
Selain itu, sabun ini juga memiliki potensi untuk dipasarkan sebagai salah satu produk unggulan,
yang merupakan hasil dari penerapan teknologi dalam proses pengolahan bahan di daerah sekitar
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rumah. Dengan demikian, produk ini tidak hanya menawarkan solusi praktis untuk penggunaan
sehari-hari di rumah, tetapi juga berpotensi menjadi komoditas yang menarik di pasar.

Kegiatan Monitoring
Kegiatan monitoring dilakukan satu bulan setelah pelatihan pembuatan sabun dilaksanakan.

Tujuan dari monitoring ini adalah untuk mengukur seberapa besar tingkat motivasi masyarakat
Alue Bu/Alue Lhok dalam upaya memanfaatkan bahan sekitar dan untuk memastikan bahwa
pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan benar-benar mencapai hasil yang diharapkan. Selama
proses monitoring, terungkap bahwa beberapa anggota masyarakat desa telah mulai
mengimplementasikan workshop tersebut secara mandiri.

Dalam kegiatan monitoring ini, kami mencatat bahwa masyarakat telah mulai memproduksi
sabun sendiri sebagai hasil dari edukasi yang diberikan oleh tim pengabdi dari Universitas
Samudra. Pada gambar 6 menunjukkan beberapa aktivitas pembuatan sabun oleh masyarakat desa.
Meski produksi yang dilakukan masih dalam skala kecil, yakni hanya untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga, ini merupakan langkah positif yang menunjukkan penerimaan dan penerapan materi
pelatihan.

Produksi sabun oleh masyarakat Alue Bu/Alue Lhok saat ini masih terbatas pada skala
rumah tangga, artinya jumlah sabun yang diproduksi belum mencukupi untuk dipasarkan secara
luas. Namun, meskipun dalam skala kecil, usaha ini sudah memberikan dampak signifikan.
Penggunaan sabun buatan sendiri telah membantu mengurangi pengeluaran rumah tangga untuk
membeli sabun pencuci yang umumnya lebih mahal. Ini menunjukkan bahwa pelatihan yang
diberikan telah berhasil meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam
pengelolaan bahan lokal sekitar rumah, serta memberikan manfaat ekonomi yang langsung terasa
dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Secara keseluruhan, monitoring ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan telah
mempengaruhi perilaku masyarakat dengan positif, dan meskipun masih ada ruang untuk
pengembangan lebih lanjut, pencapaian ini merupakan langkah awal yang penting dalam
meningkatkan keberdayaan ekonomi dan kesadaran lingkungan oleh masyarakat mitra.

Melalui pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan akan ada
peningkatan pemahaman di kalangan masyarakat mengenai manfaat yang dapat diperoleh dari
berbagai bahan alam yang ada di sekitar mereka. Selain itu, diharapkan masyarakat juga dapat
memanfaatkan bahan-bahan limbah dengan memanfaatkan teknologi untuk keperluan kebersihan.

Harapan dari penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kegiatan pengabdian ini
adalah agar proses produksi produk sabun cair ini dapat dilakukan secara berkelanjutan. Dengan
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kata lain, produk sabun cair ini diharapkan bisa terus diproduksi dan dikembangkan, sehingga
tidak hanya memenuhi kebutuhan kebersihan, tetapi juga memiliki potensi untuk dipasarkan.
Dengan memasarkan produk ini, diharapkan akan ada peningkatan dalam taraf ekonomi
masyarakat. Keterlibatan masyarakat dalam proses produksi dan pemasaran produk sabun cair ini
diharapkan dapat membuka peluang ekonomi baru dan meningkatkan kesejahteraan mereka secara
keseluruhan.

4. SIMPULAN

Masyarakat di desa Alue Bu/Alue Lhok sebelumnya tidak memiliki pengetahuan tentang
cara memanfaatkan bahan lokal dari daerah sekitar untuk membuat produk yang bernilai jual.
Setelah terlaksananya kegiatan PKM telah memberikan solusi penerapan ilmu dan teknologi dalam
masalah tersebut dan telah teratasi. Masyarakat mitra telah berhasil mengembangkan produk sabun
cair pencuci tangan yang mengandung ekstrak sereh dan arang aktif, yang diharapkan dapat
menjadi salah satu produk lokal dengan potensi pasar. Produk ini dapat meningkatkan penggunaan
bahan lokal di sekitar rumah dan mendorong perbaikan ekonomi masyarakat desa Alue Bu/Alue
Lhok.
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